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ABSTRAK

KRITIK SOSIAL DALAM NOVEL GENDUK KARYA SUNDARI
MARDJUKI SERTA IMPLIKASINYA DALAM PEMBELAJARAN
BAHASA INDONESIA DI SMP

Oleh

LAELA FITRIANA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kritik sosial dalam novel
Genduk karya Sundari Mardjuki serta implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMP. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan sosiologi sastra melalui teknik baca dan catat, kemudian data dianalisis
melalui proses pengumpulan, pengelompokan, penafsiran data, dan penarikan
simpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kritik sosial dalam novel Genduk
direpresentasikan melalui masalah kemiskinan, kejahatan, disorganisasi keluarga,
dan birokrasi. Kemiskinan terjadi karena keterbatasan ekonomi masyarakat dan
sulitnya memenuhi kebutuhan hidup. Kejahatan muncul akibat tekanan ekonomi
dan kondisi sosial masyarakat yang tidak stabil. Disorganisasi keluarga terjadi
karena kurangnya keharmonisan serta lemahnya hubungan antaranggota keluarga.
Adapun kritik terhadap birokrasi ditunjukkan melalui sikap aparat atau pihak
tertentu yang kurang memperhatikan kepentingan masyarakat. Kritik sosial tersebut
disampaikan melalui penggambaran tokoh, konflik sosial, dan kondisi kehidupan
masyarakat dalam cerita.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa novel Genduk memiliki
implikasi terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP, khususnya pada elemen
membaca dan memirsa. Novel tersebut relevan digunakan sebagai bahan ajar untuk
mencapai Tujuan Pembelajaran (TP), yaitu peserta didik mampu memahami,
menafsirkan, dan menanggapi isi teks sastra yang berkaitan dengan kehidupan
sosial. Melalui pembelajaran menggunakan novel Genduk, peserta didik diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, memahami nilai-nilai sosial, serta
menumbuhkan kepekaan terhadap permasalahan yang terjadi dalam kehidupan
masyarakat.

Kata kunci: Kritik Sosial, Novel, Pembelajaran Bahasa Indonesia, Kurikulum
Merdeka



ABSTRACT

SOCIAL CRITICISM IN THE NOVEL "GENDUK" BY SUNDARI
MARDJUKI AND ITS IMPLICATIONS FOR INDONESIAN
LANGUAGE LEARNING IN JUNIOR HIGH SCHOOL

By

LAELA FITRIANA

This study aims to describe the social criticism in Sundari Mardjuki's novel
"Genduk" and its implications for Indonesian language learning in junior high
schools. This study employed a qualitative descriptive method with a sociology of
literature approach, using reading and note-taking techniques. Data were then
analyzed through data collection, grouping, interpretation, and drawing
conclusions.

The results indicate that the social criticism in the novel "Genduk" is
represented through issues of poverty, crime, family disorganization, and
bureaucracy. Poverty arises from limited economic resources and the difficulty of
meeting basic necessities. Crime arises from economic pressures and unstable
social conditions. Family disorganization arises from a lack of harmony and weak
relationships between family members. The criticism of bureaucracy is
demonstrated through the attitudes of officials or certain parties who pay little
attention to the interests of the community. This social criticism is conveyed
through the depiction of characters, social conflicts, and the living conditions of the
community in the story.

The results also indicate that the novel "Genduk" has implications for
Indonesian language learning in junior high schools, particularly in the reading and
viewing elements. The novel is relevant for use as teaching material to achieve the
Learning Objectives (TP), namely, students are able to understand, interpret, and
respond to the content of literary texts related to social life. Through learning using
the novel "Genduk," students are expected to improve their critical thinking skills,
understand social values, and develop sensitivity to issues that arise in society.

Keywords: Social Criticism, Novel, Indonesian Language Learning, Independent
Curriculum
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran penting dalam mengembangkan
kemampuan literasi peserta didik, tidak hanya dalam memahami teks, tetapi juga
dalam menafsirkan dan mengaitkannya dengan kehidupan sosial. Dalam prosesnya,
kemampuan berpikir kritis dan kepekaan sosial peserta didik masih menjadi
perhatian dalam pembelajaran. Hal ini ditunjukkan oleh kecenderungan peserta
didik yang belum sepenuhnya mampu mengaitkan bacaan sastra dengan realitas
sosial di sekitarnya. Pembelajaran Bahasa Indonesia di beberapa sekolah juga masih
cenderung berfokus pada aspek kognitif, sehingga belum mengoptimalkan fungsi
sastra sebagai media refleksi sosial dan pembentukan karakter (Yohananingtyas,
2024). Fenomena tersebut menegaskan pentingnya pemanfaatan karya sastra yang

mengandung kritik sosial dalam proses pembelajaran.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kritik sosial dalam karya sastra memiliki
bentuk dan variasi yang beragam. Penelitian yang dilakukan oleh SM Salim, dkk.
(2019), Sriwahyuni dan Asri (2020), Setyorini (2022) sama-sama menyoroti adanya
representasi kritik sosial dalam novel maupun karya sastra lainnya, meskipun objek
kajian yang diteliti berbeda. Hasil kajian tersebut mengungkap bahwa kritik sosial
dapat mencakup berbagai aspek kehidupan, seperti masalah ekonomi berupa
kesedihan akibat putus sekolah dan kemiskinan, masalah politik yang tampak dalam
praktik penipuan masyarakat kecil melalui janji-janji palsu, serta masalah budaya
yang berkaitan dengan interaksi sosial dan pentingnya menghargai pendapat orang
lain. Selain itu, kritik sosial juga terlihat pada aspek moral ketika manusia rela
merendahkan nilai demi uang, aspek kemanusiaan melalui tindakan kasar,
kekerasan fisik, dan perbuatan yang merugikan orang lain, serta aspek kejahatan

berupa tindak kriminal, penyiksaan, pemerkosaan, hingga pembunuhan. Kritik



sosial juga mencakup persoalan disorganisasi keluarga yang dipengaruhi oleh
kondisi sosial-politik maupun konflik, pelanggaran norma agama dan kesusilaan,
serta isu-isu kontemporer seperti ketidakpuasan sosial, persoalan lingkungan, dan
homoseksualitas. Kesamaan dari ketiga penelitian tersebut dengan penelitian ini
adalah sama-sama menyoroti adanya kritik sosial yang direpresentasikan melalui
karya sastra, sedangkan perbedaannya terletak pada objek kajian yang diteliti dan
pendekatan penelitian yang digunakan (Kajian Sosiologi Sastra). Selain itu,
penelitian ini akan dikaitkan dengan implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa

Indonesia.

Arah kebijakan pemerintah dalam pendidikan juga mendukung hal ini. Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan
bahwa pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman, berakhlak mulia, cakap, kreatif, dan bertanggung jawab.
Kebijakan ini diperkuat melalui implementasi Kurikulum 2013 dan kini Kurikulum
Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis kompetensi, termasuk
penguatan kemampuan literasi dan berpikir kritis. Selain itu, program Gerakan
Literasi Nasional (GLN) juga menjadi wujud keseriusan pemerintah dalam
meningkatkan budaya literasi, termasuk literasi sastra, di kalangan peserta didik.
Melalui kegiatan literasi, peserta didik diharapkan tidak hanya gemar membaca,
tetapi juga mampu memahami, mengkritisi, dan mengaitkan isi bacaan dengan

kehidupan nyata.

Kritik sosial merupakan bentuk sindiran atau respons terhadap berbagai kejadian
yang berlangsung dalam kehidupan masyarakat. Dalam karya sastra, kritik sosial
berfungsi sebagai sarana bagi penulis untuk mengungkapkan pendapatnya
mengenai berbagai masalah yang muncul di masyarakat. Dalam sastra, kritik sosial
dapat terlihat sebagai tanggapan terhadap isu-isu sosial, termasuk norma-norma
etika dan sosial. Oleh sebab itu, untuk menganalisis masalah sosial, penting untuk

memperhatikan kriteria masyarakat tentang apa yang dianggap benar dan salah.

Karya sastra merupakan refleksi kehidupan sosial yang diungkapkan melalui
bahasa dan imajinasi pengarang. Sebagai bentuk karya imajinatif, karya sastra

mengangkat berbagai persoalan yang berkaitan dengan manusia dan kehidupan



(Nurgiyantoro, 2018). Karya sastra menjadi sarana bagi pengarang untuk
menyalurkan gagasan dan pandangannya terhadap realitas yang ia hadapi. Realitas
tersebut, bersama dengan daya imajinasinya, menjadi pendorong utama dalam
proses penciptaan karya sastra. Untuk memahami pemikiran pengarang yang
tersirat di dalam karya, sastra dapat dikaji melalui dua aspek utama, yakni isi dan
bentuk. Dari segi isi, kajian sastra menyoroti makna dan pesan yang disampaikan,
sedangkan dari segi bentuk, perhatian difokuskan pada cara pengungkapan yang
digunakan pengarang (Fuad, 2015). Hal ini sejalan dengan gagasan M.H. Abrams
dalam The Mirror and The Lamp, yang menyatakan bahwa karya sastra berperan
sebagai pantulan kehidupan sosial. Dengan demikian, sastra dapat dianggap sebagai
cermin masyarakat yang merepresentasikan realitas sosial beserta nilai-nilai moral

yang terkandung di dalamnya (Munaris, 2022).

Melalui karya sastra, pengarang tidak hanya menyampaikan kisah, tetapi juga
pandangan, kritik, serta nilai-nilai yang berkaitan dengan kondisi sosial di
masyarakat. Dengan demikian, karya sastra berfungsi sebagai sarana untuk
menyuarakan kritik sosial, yakni bentuk keprihatinan dan penilaian terhadap
realitas sosial yang dianggap menyimpang dari nilai-nilai kemanusiaan sebagai

wujud tanggung jawab moral pengarang terhadap situasi masyarakatnya.

Pada abad ke-21, peserta didik perlu mengembangkan berbagai keterampilan
penting yang relevan dengan tuntutan zaman, seperti critical thinking, creativity,
collaboration, dan communication. Keterampilan tersebut tidak hanya berperan
dalam mendukung proses pembelajaran, tetapi juga menjadi bekal utama untuk
menghadapi dinamika kehidupan yang semakin kompleks. Namun, kenyataannya,
pendekatan pembelajaran yang masih diterapkan saat ini belum sepenuhnya mampu

memfasilitasi berkembangnya keterampilan tersebut (Yohananingtyas, 2024).

Salah satu kemampuan yang tengah menjadi sorotan adalah kemampuan berpikir
kritis. Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu tujuan utama dalam
pendidikan, Kaleiloglu (dalam Syafitri, dkk. 2021). Sastra berasal dari bahasa
Sanskerta yang merupakan gabungan dari kata sas yang berarti mengarahkan,
mengajarkan, atau memberi petunjuk, dan kata tra yang bermakna alat atau sarana.

Dengan demikian, sastra dapat dipahami sebagai suatu alat yang digunakan untuk



mengajar, menjadi buku petunjuk, sekaligus berfungsi sebagai media pengajaran,

Teeuw (dalam Suarta, 2022).

Salah satu fungsi utama dari karya sastra adalah sebagai respons atau reaksi penulis
terhadap keadaan sosial di sekelilingnya. Melalui cerita, karakter, alur, dan lambang
yang diciptakannya, penulis dapat mengekspresikan ketidakpuasan, kekhawatiran,
dan harapan masyarakat terhadap sistem sosial yang ada (Kurniawan, 2017). Oleh
karena itu, karya sastra dapat dilihat sebagai bentuk kritik sosial yang halus namun
sangat efektif, yang bertujuan untuk menyampaikan pesan-pesan sosial kepada
pembaca tanpa mengurangi nilai estetikanya. Karya sastra sering kali digunakan
oleh penulis untuk menampilkan berbagai masalah sosial yang ada di masyarakat.
Dengan menggambarkan situasi sosial tertentu, penulis menunjukkan
ketidakpuasan mereka terhadap kondisi yang ada. Jenis kritik ini disebut kritik
sosial, yang merupakan salah satu peran penting sastra dalam mengatasi kenyataan

kehidupan.

Novel Genduk karya Sundari Mardjuki merupakan salah satu karya sastra Indonesia
yang sarat dengan kritik sosial. Melalui kisah seorang gadis desa yang menghadapi
permasalahan hidup, novel ini memotret berbagai realitas sosial, seperti
kemiskinan, kejahatan, disorganisasi keluarga, dan birokrasi. Kritik sosial yang
terdapat dalam novel tersebut dapat dijadikan bahan ajar yang relevan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP, karena selain memberikan wawasan
tentang kehidupan sosial, juga dapat melatih siswa untuk berpikir kritis, memahami

realitas masyarakat, dan menumbuhkan empati.

Kajian terhadap kritik sosial dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
sosiologi sastra yang dikemukakan oleh Soekanto (2013), karena keduanya sama-
sama berkaitan dengan kehidupan masyarakat. Pendekatan ini relevan dengan novel
yang menjadi objek penelitian. Dalam penelitian ini, terdapat empat isu utama kritik
sosial yang dikaji, yaitu kemiskinan, kejahatan, disorganisasi keluarga, dan

birokrasi.

Keempat isu tersebut tercermin dalam novel Genduk karya Sundari Mardjuki, yang
berlatar belakang kehidupan masyarakat pada tahun 1970-an. Novel ini

menceritakan seorang anak perempuan bernama Genduk yang dibesarkan oleh



ibunya di lereng Gunung Sindoro. Sejak kecil, Genduk selalu mempertanyakan
keberadaan ayahnya yang belum pernah ia temui. Rasa ingin tahu dan kerinduan
terhadap sosok ayah mendorongnya meninggalkan Desa Ringinsari, satu-satunya
tempat yang ia kenal. Konflik batin yang dialami Genduk berkembang seiring
dengan berbagai permasalahan sosial yang terjadi di sekitarnya, khususnya
kehidupan para petani tembakau yang terjerat utang akibat praktik Gaok dan
tengkulak. Ketegangan cerita semakin meningkat hingga mencapai puncaknya,

termasuk ketika Genduk mulai menemukan jejak mengenai ayahnya.

Novel sebagai salah satu jenis karya sastra yang bersifat naratif, tidak hanya
berperan sebagai sumber hiburan. Selain itu, ia juga membawa berbagai pesan
sosial yang terkandung secara tidak langsung. Pesan-pesan ini menggambarkan
keadaan sosial dalam masyarakat dan dapat dijadikan alat dalam pendidikan untuk
meningkatkan kesadaran sosial serta membantu siswa mengasah kemampuan

berpikir kritis mereka (Pratiwi, 2021).

Dengan demikian, kritik sosial yang terdapat dalam novel Genduk dapat digunakan
sebagai sarana pembelajaran yang mendukung peningkatan kepekaan sosial serta
kemampuan berpikir kritis para peserta didik. Pernyataan tersebut dapat didukung
oleh kenyataan bahwa karya sastra selalu merefleksikan kehidupan sosial
masyarakat. Melalui kritik sosial yang tersaji dalam novel Genduk, siswa
memperoleh kesempatan untuk menganalisis persoalan nyata sehingga terbentuk
kemampuan berpikir kritis. Selain itu, nilai-nilai sosial yang terkandung di
dalamnya dapat melatih empati dan kepedulian peserta didik terhadap
lingkungannya. Hal ini selaras dengan tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia yang
tidak hanya mengembangkan keterampilan berbahasa, tetapi juga membentuk
karakter yang peka terhadap dinamika sosial. Dengan mengacu pada latar belakang
di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Kritik Sosial
Dalam Novel Genduk Karya Sundari Mardjuki Serta Implikasinya Dalam

Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP”.



1.2 Batasan Masalah

Batasan masalah diperlukan untuk membantu peneliti fokus dalam penelitian yang
dilakukan dan agar tetap berada pada topik yang telah ditetapkan. Adapun batasan
dalam penelitian ini yaitu, permasalahan sosial dalam kehidupan masyarakat yang
terdapat dalam novel Genduk karya Sundari mardjuki dan implikasinya terhadap

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, masalah yang akan dikenali
adalah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah Kritik Sosial dalam novel Genduk karya Sundari Mardjuki?
2. Bagaimanakah implikasi Kritik Sosial dalam novel Genduk karya Sundari
Mardjuki terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat SMP?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan dari

penelitian ini sebagai berikut.

1. Memaparkan hasil kritik sosial yang terdapat dalam novel Genduk karya
Sundari Mardjuki.

2.  Mendeskripsikan implikasi kritik sosial dalam novel Genduk karya Sundari

Mardjuki terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP.

1.5 Manfaat Penelitian

Setelah melakukan analisis mengenai kritik sosial dalam novel Genduk serta
mendeskripsikan implikasinya terhadap pembelajaran bahasa Indonesia di SMP,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak. adapun
manfaat yang dimaksud meliputi:
a. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini membantu peserta didik memahami bahwa karya sastra tidak
hanya menyajikan hiburan, tetapi juga memuat kritik sosial yang dapat
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis serta kepekaan terhadap masalah

sosial di sekitarnya.



b. Bagi Guru
Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam merancang pembelajaran Bahasa
Indonesia yang lebih kontekstual dengan memanfaatkan karya sastra sebagai
media pembelajaran yang sarat nilai sosial sekaligus memperkuat pendidikan
karakter.

c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini dapat mendukung sekolah dalam meningkatkan mutu
pembelajaran Bahasa Indonesia melalui pengembangan kurikulum dan bahan
ajar yang relevan dengan kondisi sosial masyarakat.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi acuan dan bahan perbandingan untuk kajian lebih
lanjut mengenai kritik sosial dalam karya sastra maupun implikasinya dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kritik Sosial

Kritik diartikan sebagai tanggapan, kupasan, atau penilaian terhadap suatu karya,
pandangan, atau tindakan yang disertai alasan dan pertimbangan mengenai
kelebihan serta kekurangannya. Kritik berfungsi sebagai bentuk evaluasi yang
bersifat membangun dan menjadi sarana untuk memperbaiki sesuatu agar lebih
baik. Dalam konteks sosial, kritik menjadi alat komunikasi dan kontrol sosial yang
digunakan masyarakat untuk menyampaikan pendapat terhadap fenomena sosial

yang dianggap tidak sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku (KBBI, 2023).

Kritik sosial merupakan bentuk tanggapan atau reaksi terhadap berbagai
permasalahan sosial yang muncul di tengah masyarakat, seperti ketimpangan sosial,
ketidakadilan, kemiskinan, serta penyimpangan perilaku sosial. Menurut Suryani
dan Prasetyo (2020), kritik sosial adalah proses sosial yang dilakukan oleh individu
atau kelompok sebagai bentuk kepedulian terhadap kondisi masyarakat yang tidak
ideal. Kritik ini berfungsi sebagai pengingat moral sekaligus sarana koreksi

terhadap penyimpangan yang terjadi dalam struktur sosial.

Selain itu, Rahmawati (2023) menjelaskan bahwa kritik sosial tidak hanya
disampaikan melalui media komunikasi langsung, tetapi juga sering kali dituangkan
dalam bentuk karya sastra. Dalam karya sastra, kritik sosial menjadi refleksi atas
realitas sosial dan berfungsi untuk membangkitkan kesadaran masyarakat terhadap
permasalahan sosial yang sedang berkembang. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kritik sosial adalah bentuk tanggapan atau sindiran yang
disampaikan melalui gagasan, wacana, maupun karya sastra untuk menyoroti dan
memperbaiki kondisi sosial yang dianggap menyimpang dari nilai-nilai

kemanusiaan dan keadilan.



Pendapat ini sejalan dengan pandangan (Soekanto, 2013), yang mengemukakan
bahwa terdapat empat jenis masalah sosial yang muncul di lingkungan masyarakat,

yaitu:

2.1.1 Masalah Kemiskinan

Kemiskinan dapat dimaknai sebagai suatu kondisi ketika individu atau kelompok
masyarakat tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar yang layak, baik berupa
pangan, sandang, papan, maupun akses terhadap pendidikan, kesehatan, pekerjaan,
serta layanan sosial. Dengan demikian, kemiskinan bukan hanya berkaitan dengan
kurangnya pendapatan, tetapi juga merupakan persoalan multidimensi yang
memengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan. Fenomena ini membuat masyarakat
miskin sulit berkembang dan cenderung terjebak dalam lingkaran kemiskinan
antargenerasi, karena keterbatasan yang mereka hadapi tidak hanya bersifat

ekonomi, tetapi juga sosial, budaya, dan struktural.

Masyarakat miskin memiliki karakteristik tertentu yang menjadi penanda kondisi
mereka, yaitu: (1) keterbatasan dalam memperoleh akses terhadap proses
pengambilan keputusan yang berhubungan dengan kehidupan mereka, (2)
keterpinggiran dari lembaga-lembaga utama dalam masyarakat, (3) rendahnya
kualitas sumber daya manusia mencakup pendidikan, kesehatan, dan keterampilan,
(4) terjebak dalam budaya kualitas SDM yang rendah seperti lemahnya etos kerja,
pola pikir sempit, serta sikap fatalistik, dan (5) minimnya kepemilikan aset fisik
maupun aset lingkungan seperti tanah, air bersih, dan penerangan, Sumedi &
Supadi  (dalam  Alifuddin, 2022). Karakteristik-karakteristik  tersebut
memperlihatkan bahwa kemiskinan bukan hanya soal kekurangan materi, tetapi

juga tentang keterbatasan akses, kesempatan, dan modal sosial.

Oleh karena itu, kemiskinan perlu dipandang sebagai fenomena kompleks yang
dipengaruhi oleh faktor personal, kultural, maupun struktural. Mengatasinya tidak
cukup hanya dengan meningkatkan penghasilan masyarakat miskin, tetapi juga
harus melalui strategi pemberdayaan, peningkatan kualitas sumber daya manusia,
perluasan akses terhadap pendidikan dan kesehatan, serta kebijakan yang adil dalam

distribusi sumber daya. Dengan pendekatan yang komprehensif, masyarakat miskin
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dapat memiliki peluang yang lebih besar untuk keluar dari jerat keterbatasan dan

meningkatkan kualitas hidup mereka secara berkelanjutan.

2.1.2 Masalah Kejahatan

Masalah kejahatan pada dasarnya merujuk pada suatu fenomena sosial ketika
individu atau kelompok melakukan tindakan yang melanggar hukum maupun
norma yang berlaku dalam masyarakat. Tindakan kejahatan tidak hanya dipandang
sebagai perbuatan yang melawan aturan formal negara, tetapi juga melanggar
norma sosial, moral, dan agama yang menjadi pedoman hidup bersama. Karena itu,
kejahatan menimbulkan keresahan, ketakutan, serta kerugian baik secara material
maupun nonmaterial bagi masyarakat luas. Fenomena ini menjadikan kejahatan
bukan hanya urusan individu pelaku semata, tetapi juga persoalan sosial yang

menyentuh kepentingan kolektif.

Dalam perspektif kritik sosial, kejahatan sering dilihat sebagai gejala yang
mencerminkan adanya ketidakadilan, kesenjangan, serta disfungsi dalam struktur
sosial. Misalnya, tingginya angka kriminalitas kerap dikaitkan dengan
ketidakmerataan distribusi ekonomi, diskriminasi sosial, atau lemahnya akses
kelompok tertentu terhadap sumber daya dan kesempatan. Kejahatan dalam konteks
ini bukan sekadar akibat dari pilihan moral individu, melainkan juga hasil dari
kondisi sosial yang tidak mendukung terciptanya keadilan. Oleh karena itu,
kejahatan dapat dipahami sebagai indikator adanya masalah yang lebih dalam
dalam suatu sistem sosial, ekonomi, dan budaya, yang menuntut adanya evaluasi

kritis terhadap struktur yang berlaku.

2.1.3 Masalah Disorganisasi Keluarga

Disorganisasi keluarga merupakan bentuk disintegrasi dalam struktur keluarga yang
terjadi ketika fungsi sosial keluarga tidak berjalan sebagaimana mestinya. Keluarga
sejatinya berfungsi sebagai unit sosial terkecil yang menyediakan perlindungan,
sosialisasi, pendidikan, dan pemenuhan kebutuhan dasar bagi anggotanya. Namun,
ketika kewajiban dan peran sosial yang melekat pada masing-masing anggota
keluarga tidak terlaksana dengan baik, maka keseimbangan hubungan terganggu

dan memunculkan disorganisasi. Kondisi ini dapat muncul, misalnya, ketika kepala
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keluarga tidak mampu memenuhi kebutuhan ekonomi, terjadi konflik
berkepanjangan, perceraian, atau pernikahan kembali yang mengganggu stabilitas
rumah tangga. Dalam masyarakat tradisional, gejala ini sering kali berkaitan dengan
perubahan peran, tekanan ekonomi, maupun ketidakmampuan keluarga menjaga

keharmonisan yang sesuai dengan norma budaya yang berlaku.

Secara umum, disorganisasi keluarga disebabkan oleh ketidakmampuan individu
menyesuaikan diri dengan tuntutan nilai dan norma yang mengatur kehidupan
keluarga. Orang tua yang gagal menjalankan peran sebagai pendidik dan pelindung,
anak yang tidak mampu memenuhi harapan keluarga karena pengaruh lingkungan,
atau hilangnya komunikasi sehat di antara anggota keluarga merupakan contoh
nyata dari kondisi ini. Akibatnya, kohesi sosial dalam keluarga melemah, dan
muncul berbagai disfungsi yang berdampak lebih luas, seperti kekerasan dalam
rumah tangga, kenakalan remaja, anak terlantar, bahkan perpecahan keluarga.
Dengan demikian, disorganisasi keluarga dapat dipahami sebagai fenomena sosial
kompleks yang mencerminkan adanya kesenjangan antara tuntutan budaya dengan
kemampuan anggota keluarga dalam menyesuaikan diri terhadap dinamika

perubahan sosial dan ekonomi.

2.1.4 Masalah Birokrasi

Birokrasi dapat dipahami sebagai suatu bentuk organisasi yang dibentuk untuk
secara teratur dan berkelanjutan mengerahkan sumber daya manusia dalam rangka
mencapai tujuan tertentu. Dengan kata lain, birokrasi merupakan struktur organisasi
yang bersifat hierarkis dan dirancang secara rasional guna mengoordinasikan

pekerjaan individu-individu dalam pelaksanaan tugas-tugas administrative.

Dalam kajian sosiologi, konsep birokrasi dipandang secara netral, artinya tidak
dipersoalkan apakah keberadaan birokrasi memperlancar atau justru menghambat
jalannya pemerintahan. Ketika birokrasi dianggap menghambat proses
pemerintahan, istilah bureaucratism digunakan untuk menggambarkan kondisi
penyimpangan birokrasi dari tujuannya, yang sering pula dikenal dengan sebutan
red tape. Inti dari konsep birokrasi terletak pada fakta bahwa sistem ini
menghimpun tenaga manusia untuk menjalankan organisasi, meskipun tidak selalu

menekankan secara eksplisit pada pencapaian tujuan utama organisasi tersebut.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa masalah sosial
merupakan persoalan yang muncul dari kehidupan masyarakat. Dalam konteks ini,
masalah sosial dapat berkaitan erat dengan kritik sosial, yakni bentuk tanggapan
terhadap kondisi sosial tertentu yang tercermin melalui karya sastra. Berdasarkan
indikator-indikator masalah sosial yang telah dijelaskan, penulis akan melakukan
analisis terhadap novel Genduk karya Sundari Mardjuki untuk mengidentifikasi
bentuk-bentuk kritik sosial yang terkandung di dalamnya. Analisis ini akan
difokuskan pada empat jenis msasalah sosial sebagai kerangka acuan dalam

penelitian.

2.2 Sosiologi Sastra

Fenomena sosial yang muncul dalam kehidupan sehari-hari menunjukkan bahwa
manusia senantiasa hidup dalam kebersamaan. Dinamika yang terjadi di dalam
masyarakat tidak hanya memengaruhi individu, tetapi juga membentuk tatanan
kehidupan bersama. Manusia sebagai makhluk sosial tidak dapat hidup sendiri,
melainkan selalu berada dalam interaksi dengan orang lain. Proses interaksi inilah
yang kemudian melahirkan pola-pola sosial, nilai, norma, serta struktur yang

mengatur perilaku manusia dalam kehidupan bermasyarakat.

Upaya untuk menelaah realitas sosial tersebut kemudian melahirkan suatu disiplin
ilmu yang dikenal dengan sosiologi. Ilmu ini berkembang dari kebutuhan untuk
memahami keteraturan sosial di tengah perubahan dan kompleksitas masyarakat
modern. Melalui pendekatan sosiologi, manusia berusaha menjelaskan bagaimana
kehidupan sosial terbentuk, bagaimana hubungan antarindividu terjalin, serta

bagaimana lembaga-lembaga sosial berperan dalam mengatur kehidupan bersama.

Sosiologi berperan penting dalam memahami bagaimana manusia berinteraksi,
membangun struktur sosial, serta mempertahankan nilai dan norma yang menjadi
landasan kehidupan bermasyarakat. Dengan kata lain, sosiologi berupaya
menjelaskan hubungan timbal balik antara individu dan masyarakat dalam konteks
sosial yang lebih luas. Pemahaman terhadap fenomena sosial melalui kacamata

sosiologi membantu manusia memahami mengapa pola perilaku tertentu muncul,
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bagaimana sistem sosial bekerja, dan bagaimana masyarakat beradaptasi terhadap

perubahan zaman.

Secara etimologis, kata sosiologi berasal dari gabungan dua istilah, yaitu socius dari
bahasa Latin yang berarti kelompok, rekan, atau masyarakat, dan /ogos dari bahasa
Yunani yang berarti ilmu atau kajian. Dari penggabungan makna tersebut, sosiologi
dimaknai sebagai ilmu pengetahuan yang membahas tentang masyarakat, termasuk
struktur, dinamika, serta proses sosial yang terjadi di dalamnya. Sosiologi bertujuan
untuk memahami bagaimana masyarakat terbentuk, berkembang, dan berinteraksi

dalam berbagai konteks kehidupan sosial.

Melalui perspektif sosiologis, setiap tindakan manusia dipahami sebagai bagian
dari sistem sosial yang lebih besar. Setiap individu memiliki peran dan posisi yang
saling berhubungan dalam jaringan sosial. Sosiologi juga mempelajari bagaimana
perubahan sosial terjadi, baik secara evolutif maupun revolusioner, serta
dampaknya terhadap nilai, norma, dan kebudayaan masyarakat. Dengan demikian,
sosiologi menjadi dasar penting dalam memahami segala bentuk kehidupan sosial

manusia, termasuk fenomena sosial yang tercermin dalam karya sastra.

Sementara itu, sastra berasal dari bahasa Sanskerta, yaitu dari kata sas yang berarti
memimpin, mengajar, dan mengarahkan. Kata dasar ini kemudian mendapat
akhiran fra yang berarti alat atau sarana. Dengan demikian, istilah sastra dapat
dipahami sebagai sebuah sarana atau perangkat yang digunakan untuk memberikan
pengajaran, bimbingan, maupun arahan. Dalam pengertian lain, sastra juga
dimaknai sebagai bahan ajar atau kumpulan teks yang berfungsi sebagai buku

rujukan yang baik (Cahyo, 2013).

Namun, dalam perkembangan selanjutnya, sastra tidak lagi hanya dipahami sebagai
teks ajar, melainkan sebagai ekspresi estetik dan intelektual manusia. Sastra
mencerminkan hasil imajinasi dan pengalaman hidup yang dikemas dalam bentuk
bahasa yang indah dan bermakna. Melalui sastra, pengarang menyampaikan
pandangan hidup, kritik sosial, serta nilai-nilai kemanusiaan kepada pembacanya.
Dengan demikian, karya sastra memiliki dua fungsi utama, yaitu fungsi estetis dan

fungsi sosial. Fungsi estetis menekankan keindahan dan kreativitas pengarang
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dalam berbahasa, sedangkan fungsi sosial menekankan pesan moral, nilai, dan

refleksi terhadap kehidupan masyarakat.

Dalam pengertian terminologis, sosiologi sastra adalah cabang ilmu sosiologi yang
menggunakan pendekatan sosial dalam memahami dan menafsirkan karya sastra
sebagai produk budaya masyarakat. Sosiologi dan sastra memiliki hubungan yang
erat karena keduanya sama-sama mengkaji manusia dalam lingkup sosial. Sosiologi
meneliti masyarakat secara faktual dan objektif, sementara sastra mengungkapkan
kehidupan sosial melalui imajinasi dan simbol. Meski demikian, keduanya saling
melengkapi: sosiologi memberikan kerangka empiris terhadap realitas sosial,
sedangkan sastra menawarkan interpretasi dan refleksi subjektif terhadap kenyataan

tersebut.

Kajian sosiologi sastra berfokus pada hubungan sosial antarmanusia dan bagaimana
mereka memberi makna, merasakan, serta menghayati relasi tersebut secara
personal dan subjektif (Wiyatmi, 2013). Melalui sosiologi sastra, karya sastra tidak
hanya dinilai dari segi keindahan bahasanya, tetapi juga dari sejauh mana karya
tersebut menggambarkan realitas sosial yang ada di masyarakat. Dengan kata lain,

sosiologi sastra berusaha menjembatani antara dunia teks dan dunia nyata.

Dalam perspektif ini, analisis terhadap teks sastra tidak hanya berfokus pada isi atau
struktur naratifnya, tetapi juga mempertimbangkan konteks yang melingkupinya.
Karya sastra dipahami sebagai cerminan dari kondisi sosial dan budaya tertentu,
serta sebagai respon terhadap berbagai persoalan sosial yang dihadapi masyarakat.
Sastra menjadi wadah yang menampung aspirasi, kritik, dan harapan masyarakat
terhadap lingkungannya. Melalui tokoh, latar, serta konflik yang dihadirkan,
pengarang secara tidak langsung merepresentasikan realitas sosial dan

menyampaikan pandangannya terhadap kehidupan sosial.

Damono (dalam Salamah, 2024) mengklasifikasikan pendekatan sosiologi sastra

menjadi tiga jenis, yaitu:

1. Konteks sosial pengarang, yaitu analisis yang menelaah posisi dan peran
pengarang dalam masyarakat serta sejauh mana interaksi sosialnya berpengaruh

terhadap penciptaan karya dan penerimaannya oleh pembaca. Pendekatan ini
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menekankan bahwa pengarang merupakan bagian dari masyarakat dan
dipengaruhi oleh lingkungan sosial, budaya, dan ideologi yang melingkupinya.
Dengan memahami konteks sosial pengarang, pembaca dapat menafsirkan
pesan-pesan sosial yang tersembunyi dalam karyanya secara lebih mendalam.

2. Sastra sebagai refleksi masyarakat, yang melihat karya sastra sebagai gambaran
dari kehidupan sosial. Pendekatan ini menelusuri bagaimana pengalaman
pribadi, latar belakang sosial, serta pandangan hidup pengarang mewarnai
representasi masyarakat dalam teks sastra. Melalui pendekatan ini, karya sastra
dianggap sebagai cermin sosial yang memantulkan realitas masyarakat, baik
dalam bentuk kritik sosial, dokumentasi budaya, maupun representasi nilai-nilai
kehidupan.

3. Fungsi sosial sastra, yang memandang karya sastra sebagai sarana untuk
menyuarakan kritik, membentuk kesadaran kolektif, atau bahkan mendorong
perubahan sosial di lingkungan masyarakatnya. Sastra memiliki daya
transformasi yang besar karena melalui cerita, tokoh, dan simbol-simbol,
pengarang mampu menggugah kesadaran moral dan kemanusiaan pembaca.
Dalam konteks ini, sastra berfungsi tidak hanya sebagai hiburan, tetapi juga

sebagai alat pendidikan sosial dan perubahan budaya.

Pendekatan sosiologi sastra yang umum digunakan saat ini menempatkan karya
sastra sebagai refleksi realitas sosial. Pandangan ini beranggapan bahwa karya
sastra merefleksikan struktur masyarakat, relasi kekeluargaan, dan konflik kelas
dalam kaitannya dengan dinamika sosial. Melalui pendekatan ini, sastra tidak hanya
dilihat sebagai hasil imajinasi individual, tetapi juga sebagai produk sosial yang
lahir dari situasi dan kondisi tertentu. Dengan demikian, pemahaman terhadap
konteks sosial menjadi kunci utama dalam menginterpretasikan makna yang

terkandung dalam teks sastra.

Selain itu, sosiologi sastra juga memperhatikan bagaimana karya sastra diterima
oleh masyarakat pembaca. Penerimaan terhadap karya sastra dapat berbeda-beda
tergantung pada latar sosial, pendidikan, dan budaya pembacanya. Oleh karena itu,
penelitian sosiologi sastra tidak hanya membahas hubungan antara pengarang dan

karya, tetapi juga memperluas kajiannya pada resepsi pembaca terhadap teks
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tersebut. Dengan cara ini, sosiologi sastra mampu memberikan gambaran

menyeluruh tentang bagaimana karya sastra hidup dan berfungsi dalam masyarakat.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kajian sosiologi sastra memperkuat
pemahaman bahwa karya sastra adalah produk sosial yang diciptakan oleh individu
yang hidup dalam masyarakat tertentu. Melalui pendekatan ini, pembaca dapat
melihat bagaimana realitas sosial diolah menjadi ekspresi estetis yang mengandung
nilai-nilai moral, sosial, dan budaya. Sosiologi sastra membantu menjembatani
antara dunia teks dan dunia nyata, serta menegaskan bahwa sastra memiliki peran
strategis dalam membentuk kesadaran, pandangan hidup, dan perilaku sosial

masyarakat.

2.3 Kritik Sastra

Istilah kritik (sastra) berasal dari kata Yunani crifes, yang memiliki arti
menghakimi. Sementara itu, kritik juga berasal dari krinein yang juga berarti
menghakimi. Criterion diartikan sebagai penilaian dasar, dan Criticism berarti
hakim kasus menurut Baribin (dalam Herawati, 2021). Kritik sastra merupakan
salah satu elemen dalam studi sastra yang berhubungan langsung dengan karya
sastra melalui interpretasi, pembahasan mendalam, dan penilaian. Bidang ini
mengutamakan pemahaman, ulasan, serta memberikan penilaian pada karya sastra

menurut wiyatmi (dalam Ismawati, 2014).

Kritik sastra merupakan bidang kajian yang berfokus pada proses pendefinisian,
penggolongan, analisis, dan evaluasi terhadap karya sastra, Abrams (dalam
Pradopo, 2017). Sebelum karya sastra dapat dinilai, diperlukan terlebih dahulu
proses interpretasi dan analisis, sebagaimana dijelaskan oleh Abrams. Dalam
penelitian sastra, sangat penting untuk mengemukakan teori-teori serta metode
analisis yang tepat. Hal ini dikarenakan karya sastra memiliki struktur yang
kompleks dan tidak mudah dipahami secara utuh tanpa adanya pendekatan analitis,

Hill (dalam Pradopo, 2017).

Interpretasi dapat dimaknai dalam dua pengertian, yakni sempit dan luas. Dalam
pengertian sempit, interpretasi bertujuan untuk menjernihkan makna bahasa

melalui analisis, parafrase, dan komentar. Sementara itu, dalam pengertian yang
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lebih luas, interpretasi mencakup pemahaman terhadap seluruh aspek karya sastra,

termasuk jenisnya, struktur unsur-unsurnya, tema, serta efek yang ditimbulkannya

Berdasarkan orientasinya terhadap karya sastra, kritik sastra dapat diklasifikasikan
ke dalam empat tipe utama. Klasifikasi ini didasarkan pada empat elemen penting
dalam konteks penciptaan dan penerimaan karya sastra, yaitu karya itu sendiri,
pengarang, dunia nyata (universe), dan pembaca. Kritik yang mengaitkan karya
sastra dengan dunia nyata disebut kritik mimetik. Kritik yang menekankan
pengaruh karya sastra terhadap pembaca disebut kritik pragmatik. Kritik yang
berfokus pada ekspresi dan pengalaman pengarang disebut kritik ekspresif,
sedangkan kritik yang memandang karya sastra sebagai entitas mandiri yang berdiri

sendiri disebut kritik objektif, Abrams (dalam Pradopo, 2017).

2.4 Novel sebagai Cerminan Fenomena Sosial

Novel merupakan salah satu bentuk karya sastra yang paling kaya dalam
merepresentasikan realitas sosial. la tidak hanya hadir sebagai produk imajinasi
pengarang, tetapi juga sebagai dokumen sosial yang mencerminkan kondisi
masyarakat pada masa tertentu. Dalam konteks ini, novel dapat dipahami sebagai
“cermin kehidupan” yang merekam berbagai fenomena sosial, politik, ekonomi,
budaya, hingga persoalan psikologis manusia yang hidup di dalam masyarakat.
Sejalan dengan pandangan Wellek dan Warren (2022), karya sastra bukanlah dunia
yang berdiri sendiri, melainkan bagian dari totalitas kehidupan sosial yang terus
berinteraksi dengan konteks zamannya. Artinya, setiap karya sastra selalu
mengandung muatan sosial yang bisa dibaca sebagai representasi dari pengalaman

kolektif manusia.

Kehadiran novel sering kali dipengaruhi oleh situasi sosial yang melingkupi
pengarangnya. Dalam kerangka teori sosiologi sastra, karya sastra dilihat sebagai
hasil dari interaksi dialektis antara pengarang, masyarakat, dan pembaca.
Goldmann (2021) menegaskan bahwa karya sastra merupakan struktur yang
dibentuk oleh kesadaran kolektif suatu kelompok sosial tertentu. Oleh sebab itu,
novel dapat menjadi media untuk memahami ideologi, konflik sosial, hingga nilai-

nilai moral yang hidup dalam masyarakat. Melalui karakter, alur, dan setting,
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pengarang memproyeksikan realitas sosial ke dalam teks fiksi, menjadikannya

wadah ekspresi kritik terhadap ketimpangan sosial yang terjadi di lingkungannya.

Berbagai penelitian mutakhir membuktikan bahwa novel memiliki fungsi ganda:
sebagai sarana estetika sekaligus instrumen refleksi sosial. Misalnya, studi oleh
NFE Kurnia dan M. Sholehhudin (2025) menelaah novel Lebih Senyap dari Bisikan
karya Andina Dwifatma sebagai cerminan fenomena sosial terkait posisi
perempuan dalam masyarakat urban modern. Melalui pendekatan feminisme sosial,
penelitian tersebut mengungkap bagaimana tokoh perempuan mengalami
penindasan struktural di bawah dominasi budaya patriarki, namun pada saat yang
sama menunjukkan resistensi terhadap sistem tersebut. Fenomena ini
menggambarkan bagaimana novel dapat menjadi medium bagi pengarang untuk

menyoroti realitas sosial sekaligus mengajukan kritik terhadapnya.

Sementara itu, penelitian R. Purwaningsih (2025) dalam kajian Perempuan Kamar
karya Agus Subakir memperkuat pandangan bahwa novel adalah wadah
representasi perjuangan identitas dan perlawanan perempuan. Peneliti menemukan
bahwa penindasan terhadap tokoh utama dalam novel tersebut bukan hanya konflik
personal, melainkan refleksi dari sistem sosial yang mengekang kebebasan
perempuan. Dalam hal ini, fenomena sosial berupa ketimpangan gender
diartikulasikan melalui narasi sastra yang penuh simbol dan makna ideologis. Novel
tidak sekadar mengisahkan nasib individu, melainkan menyuarakan keresahan

sosial yang lebih luas.

Selain persoalan gender, novel juga merefleksikan dinamika sosial dalam bentuk
kekerasan, ketimpangan kelas, dan problem identitas. S. Ibnu Nur (2025) melalui
penelitiannya terhadap novel Wahah Al Ghurub karya Bahaa Taher menggunakan
teori kekerasan Johan Galtung untuk menunjukkan bagaimana kekuasaan dan
kolonialisme menimbulkan bentuk-bentuk kekerasan struktural yang dialami
masyarakat Mesir pada masa penjajahan. Novel ini menjadi contoh konkret
bagaimana sastra menginternalisasi realitas politik dan mengekspresikannya
melalui konflik naratif yang menggugah kesadaran pembaca terhadap kekerasan

yang dilembagakan.
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Fenomena sosial juga tampak pada tataran bahasa dan simbol budaya dalam teks
sastra. Penelitian D. C. Akira, I. Kurnia, dan I. Asfara (2025) terhadap novel Cantik
Itu Luka karya Eka Kurniawan mengungkap adanya fenomena campur kode dan
alih kode sebagai refleksi identitas sosial para tokohnya. Bahasa dalam novel tidak
hanya menjadi alat komunikasi, tetapi juga simbol kekuasaan dan status sosial.
Perpaduan antara bahasa daerah dan bahasa nasional mencerminkan realitas
masyarakat multikultural Indonesia, di mana identitas dan kekuasaan bernegosiasi
secara terus-menerus. Dengan demikian, struktur linguistik dalam novel dapat

dibaca sebagai manifestasi fenomena sosial yang kompleks.

Pandangan ini memperlihatkan bahwa fenomena sosial dalam novel tidak hanya
muncul dalam bentuk tematik seperti kemiskinan, penindasan, atau kekerasan,
tetapi juga dalam unsur formal seperti dialog, gaya bahasa, dan struktur naratif.
Novel menjadi ruang representasi di mana realitas sosial disusun kembali melalui
imajinasi pengarang. Pengarang berperan sebagai pengamat yang sensitif terhadap
perubahan sosial, sementara pembaca menjadi mitra interpretatif yang
menghidupkan makna sosial di dalam teks. Seperti dikemukakan oleh Damono
(2023), hubungan antara sastra dan masyarakat bersifat timbal balik: masyarakat
memengaruhi karya sastra, dan karya sastra pada gilirannya mampu membentuk

kesadaran sosial masyarakat.

Dari berbagai kajian tersebut, dapat disimpulkan bahwa novel berfungsi sebagai
medium refleksi sosial yang merekam denyut kehidupan masyarakat dengan segala
problematikanya. Ia menjadi arena tempat pengarang mengekspresikan gagasan,
kritik, dan harapan terhadap perubahan sosial. Melalui representasi karakter,
konflik, dan simbol, novel mengajak pembaca untuk merenungkan kembali struktur
sosial yang ada serta mengimajinasikan bentuk-bentuk kehidupan yang lebih adil.
Oleh karena itu, dalam penelitian sastra, memandang novel sebagai cerminan
fenomena sosial bukan sekadar upaya memahami teks secara estetis, melainkan

juga memahami manusia dan masyarakat di baliknya.
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2.5 Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP

Kurikulum Merdeka merupakan tonggak penting dalam sejarah pendidikan
Indonesia. Kurikulum ini lahir sebagai jawaban atas kebutuhan pembelajaran yang
lebih relevan dengan perkembangan zaman, di mana peserta didik diharapkan tidak
hanya menguasai pengetahuan akademik, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir
kritis, kreatif, komunikatif, dan berkarakter. Kurikulum Merdeka menempatkan
peserta didik sebagai pusat dari proses pembelajaran dan memberikan kebebasan
bagi guru untuk menyesuaikan strategi pengajaran sesuai dengan konteks,
kebutuhan, serta potensi siswa. Sejalan dengan prinsip ini, Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemdikbudristek, 2022)
pendidikan diharapkan tidak lagi bersifat seragam dan kaku, melainkan fleksibel,
berorientasi pada pengalaman belajar yang bermakna, dan menghargai

keberagaman peserta didik .

Dalam kerangka tersebut, pembelajaran Bahasa Indonesia memiliki peran yang
sangat penting. Bahasa merupakan medium utama dalam proses berpikir,
berkomunikasi, dan membangun kesadaran diri serta sosial. Pembelajaran Bahasa
Indonesia tidak hanya berfungsi untuk mengajarkan kaidah kebahasaan, tetapi juga
untuk menumbuhkan kemampuan literasi dan membentuk karakter peserta didik
sebagai warga yang kritis, santun, dan berempati. Melalui pembelajaran bahasa,
siswa belajar memahami realitas di sekitarnya, mengekspresikan gagasan, serta
menafsirkan nilai-nilai kehidupan yang tercermin dalam teks. Dengan demikian,
pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum Merdeka menjadi sarana penting

dalam membangun generasi muda yang literat dan berdaya pikir tinggi.

Pada fase D, yang mencakup jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP), peserta
didik berada pada tahap perkembangan kognitif yang lebih kompleks. Mereka
mulai mampu berpikir logis, analitis, dan reflektif. Menurut Nugraha (2023),
remaja pada tahap ini sudah dapat melihat berbagai fenomena dari perspektif yang
lebih luas serta mulai membangun penilaian moral dan sosial secara lebih matang.
Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Indonesia pada fase ini diarahkan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan memahami teks

secara mendalam. Guru tidak lagi sekadar mentransfer pengetahuan kebahasaan,
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tetapi membimbing siswa agar mampu menafsirkan dan mengevaluasi isi teks

dengan cara yang bermakna.

Keterampilan membaca menjadi aspek yang sangat sentral dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia pada Kurikulum Merdeka. Membaca bukan hanya kegiatan
mengenali kata atau kalimat, melainkan proses berpikir kompleks yang menuntut
kemampuan memahami, menafsirkan, dan menilai informasi. Melalui kegiatan
membaca, peserta didik belajar menangkap pesan, menelaah isi teks, serta
mengaitkan makna dengan pengalaman pribadi dan kehidupan nyata. Kurikulum
Merdeka menekankan bahwa kegiatan membaca harus bersifat kontekstual, yaitu
relevan dengan kehidupan siswa serta mengandung nilai-nilai yang dapat mereka
refleksikan. Dengan demikian, pembelajaran membaca tidak hanya membentuk
kemampuan kognitif, tetapi juga mengembangkan kepekaan emosional dan sosial

peserta didik.

Untuk memperkuat kemampuan membaca, guru dapat menerapkan pendekatan
berbasis teks (genre-based approach) yang menekankan keterpaduan antara
pemahaman isi teks, analisis struktur, dan penerapan nilai-nilai kehidupan.
Pendekatan ini memungkinkan siswa memahami bahwa bahasa tidak hanya alat
komunikasi, tetapi juga sarana untuk membangun makna sosial dan budaya.
Misalnya, saat siswa membaca teks eksposisi tentang lingkungan, mereka tidak
hanya diminta menjawab pertanyaan pemahaman, tetapi juga diajak berdiskusi
tentang isu-isu ekologis, membuat kesimpulan, serta menulis tanggapan Kkritis
terhadap permasalahan yang diangkat dalam teks tersebut. Dengan cara ini,
kegiatan membaca tidak berhenti pada pemahaman teks, tetapi berkembang
menjadi aktivitas berpikir tingkat tinggi yang melibatkan analisis, evaluasi, dan

refleksi.

Secara keseluruhan, pembelajaran Bahasa Indonesia dalam Kurikulum Merdeka
yang berfokus pada kegiatan membaca berperan penting dalam mengembangkan
kemampuan literasi, berpikir kritis, dan karakter peserta didik. Melalui membaca,
siswa belajar mengenali diri dan lingkungannya, memahami beragam perspektif,
serta mengasah kepekaan terhadap nilai-nilai kemanusiaan. Pembelajaran membaca

yang kontekstual, reflektif, dan bernilai akan membantu peserta didik menjadi
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individu yang cermat dalam berpikir, santun dalam berbahasa, dan bijak dalam
bertindak. Dengan demikian, tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia bukan hanya
menghasilkan siswa yang pandai memahami teks, tetapi juga membentuk manusia

Indonesia yang literat, berkarakter, dan berwawasan luas.

Secara spesifik pada elemen membaca, peserta didik diharapkan mampu
memahami informasi berupa gagasan, pikiran, pandangan, arahan, atau pesan dari
teks fiksi dan nonfiksi. Kompetensi ini sangat relevan dengan pemanfaatan novel
Genduk sebagai materi ajar. Melalui novel ini, peserta didik dituntut tidak hanya
sekadar membaca cerita, tetapi juga menafsirkan makna tersirat dan mengevaluasi

nilai-nilai sosial yang terkandung di dalamnya.

2.5.1 Pengertian Bahan Ajar

Dirga dalam Anastasya (2025) menjelaskan bahwa bahan ajar adalah mencakup
berbagai informasi, media, serta materi pembelajaran yang digunakan oleh pendidik
dalam menyusun perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proses pembelajaran di

kelas.

Bahan ajar merupakan salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran
yang disusun secara sistematis untuk membantu peserta didik mencapai kompetensi
yang diharapkan. Melalui bahan ajar, tujuan pembelajaran dapat dijabarkan secara
terstruktur sehingga peserta didik memahami langkah-langkah yang harus
ditempuh dalam kegiatan belajar. Secara umum, bahan ajar dapat dipahami sebagai
segala bentuk materi yang dirancang berdasarkan kebutuhan dan karakteristik
peserta didik, agar mereka dapat belajar secara mandiri maupun dengan bimbingan
guru (Wahyuni dkk., 2022). Dengan demikian, bahan ajar tidak hanya berfungsi
sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai alat pedagogis yang memfasilitasi
proses belajar agar lebih terarah, efisien, dan sesuai dengan capaian pembelajaran

yang diinginkan.
2.5.2 Fungsi Bahan Ajar

Menurut Magdalena (2020), bahan ajar memiliki fungsi yang berbeda bagi guru dan

peserta didik dalam proses pembelajaran. Adapun fungsi bahan ajar bagi guru yaitu;
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1. Mengarahkan seluruh aktivitas guru dalam proses pembelajaran agar sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai serta menjadi substansi kompetensi yang
harus diajarkan kepada peserta didik.

2. Menjadi alat evaluasi dalam menilai tingkat pencapaian hasil belajar siswa.

Dengan adanya bahan ajar, guru memiliki pedoman yang jelas dalam menyusun dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran, serta dapat menilai efektivitas pembelajaran

yang dilakukan.

Sedangkan fungsi Bahan ajar bagi peserta didik sebagai pedoman dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran dan sebagai acuan dalam memahami kompetensi yang harus
dikuasai. Melalui bahan ajar, peserta didik dapat mengetahui tujuan, isi, dan
langkah-langkah pembelajaran, sehingga mampu belajar secara lebih mandiri dan

terarah.

Agar bahan ajar dapat berfungsi dengan baik, Magdalena dkk. (2020) menegaskan

bahwa penyusunannya harus memperhatikan elemen-elemen penting berikut:

1. Konsistensi, yaitu keseragaman dalam penggunaan font, spasi, dan tata letak
agar tampilan bahan ajar mudah dibaca dan menarik.

2. Format, yaitu memperhatikan bentuk penyajian seperti kolom tunggal atau
ganda, orientasi kertas vertikal atau horizontal, serta penggunaan ikon yang
membantu pemahaman.

3. Organisasi, yaitu materi pembelajaran harus tersusun secara sistematis dan
logis agar mudah dipahami.

4. Cover, yaitu bagian sampul bahan ajar yang perlu dirancang menarik dengan
kombinasi warna, gambar, dan huruf yang serasi untuk menumbuhkan minat

belajar peserta didik.

Selain itu, bahan ajar juga sebaiknya dilengkapi dengan latihan dan tugas yang
dikemas secara menarik agar siswa tidak merasa bosan. Dengan memperhatikan
fungsi dan elemen-elemen tersebut, bahan ajar dapat menjalankan perannya secara
optimal, baik sebagai pedoman bagi guru maupun sebagai sumber belajar bagi

peserta didik.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut Sulistiyo (2023),
penelitian kualitatif menghasilkan data melalui penafsiran dan pemahaman, bukan
melalui angka. Metode ini digunakan karena sesuai dengan tujuan penelitian yang
berfokus pada pengungkapan dan penggambaran bentuk-bentuk kritik sosial dalam
novel Genduk karya Sundari Mardjuki. Pendekatan deskriptif kualitatif
memungkinkan peneliti untuk mendeskripsikan hasil analisis secara sistematis,
mendalam, dan objektif. Selanjutnya, hasil analisis tersebut dikaitkan dengan

implikasinya terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP.

3.2 Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini berupa kutipan-kutipan kalimat dalam novel Genduk
karya Sundari Mardjuki yang memuat unsur kritik sosial. Kutipan-kutipan tersebut
diperoleh melalui proses pembacaan mendalam dan dipilih secara sistematis
berdasarkan relevansinya dengan fokus kajian. Data tersebut mencerminkan
berbagai bentuk kritik terhadap persoalan sosial seperti masalah kemiskinan,

masalah kejahatan, masalah disorganisasi keluarga, dan masalag birokrasi.

Setiap kutipan dianalisis menggunakan pendekatan sosiologi sastra untuk menggali
makna yang terkandung di dalamnya. Melalui analisis ini, peneliti berupaya
mengungkap cara pengarang menyampaikan kritik sosial dalam narasi, baik secara
langsung maupun tersirat, sebagai bentuk respons terhadap realitas masyarakat

yang digambarkan dalam karya sastra.
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Gambar 3.0.1 Novel Genduk

Sumber data yang akan menjadi kajian dalam penelitian ini adalah novel
Genduk karya Sundari Mardjuki. Berikut ini adalah identitas lengkap dari novel
Genduk:

Judul : Genduk
Penulis : Sundari Mardjuki
Penerbit : PT Gramedia Pustaka Utama

Tempat Terbit ~ : Jakarta
Tahun Terbit 12017
Cetakan : Kedua
Jumlah Halaman : 232 halaman

Bahasa : Indonesia

3.3 Instrumen Penelitian

Instrumen berfungsi sebagai sarana dalam menghimpun data dan informasi
penelitian. Pada penelitian ini, peneliti bertindak sebagai instrumen utama yang
memegang peran penuh dalam menelaah sumber data yang diperoleh, yaitu
mengenai wujud kritik sosial yang kemudian di implikasikan dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia di tingkat SMP melalui novel Genduk karya Sundari Mardjuki.
Selain itu, kartu data dimanfaatkan untuk mendokumentasikan hasil analisis berupa
ragam krititk sosial. Kartu data tersebut disusun dalam bentuk tabel

sebagaimana berikut.



Tabel 3.1 Instrumen Penelitian

27

dalam novel
Genduk karya
Sundari

Mardjuki?

suatu kondisi
ketika individu
atau kelompok
masyarakat tidak
mampu memenuhi
kebutuhan dasar
yang layak, baik
berupa pangan,
sandang, papan,
maupun akses
terhadap
pendidikan,
kesehatan,
pekerjaan, serta
layanan sosial.
Dengan demikian,
kemiskinan bukan
hanya berkaitan
dengan kurangnya
pendapatan, tetapi
juga merupakan
persoalan
multidimensi yang
memengaruhi
hampir seluruh
aspek kehidupan.
Contoh dari

Sub
No Masalah Deskriptor Data | Interpretasi
Indikator
1. | Bagaimanakah | Kemiskinan Kemiskinan dapat
Kritik Sosial dimaknai sebagai
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Masalah

Sub
Indikator

Deskriptor

Data

Interpretasi

masalah
lemiskinan adalah
Atapnya dari
genteng, yang
Sebagian bergeser
dari tempatnya
karena kuda-kuda
kayu yang
menopangnya
sudah lapuk.
Kalau hujan,
bocor di sana-sini.
(Genduk , 2017 :
15-16)
Berdasarkan
kutipan tersebut,
tampak jelas
persoalan
kemiskinan yang
dialami tokoh. Ia
menggambarkan
kondisi rumahnya
yang jauh dari
standar kelayakan
akibat
keterbatasan
ekonomi yang
sangat berat,
sehingga tidak

mampu
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Masalah

Sub
Indikator

Deskriptor

Data

Interpretasi

melakukan
perbaikan. Selain
itu kuipan
”Sementara di
satu-satunya bilik
kamar, teronggok
amben kayu
dengan kasur tipis
yang ujungnya
sudah robek
sehingga
kapuknya
mencuat. ” Kalimat
tersebut
menegaskan
keterbatasan
fasilitas tidur
akibat kondisi
ekonomi keluarga
yang serba

kekurangan.

Kejahatan

Kejahatan
terhadap
kemanusiaan
mencakup
berbagai bentuk
tindakan terlarang,
seperti tindakan

pembunuhan,
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Masalah

Sub
Indikator

Deskriptor

Data

Interpretasi

pemusnahan,
kekerasan seksual,
penyiksaan,
persekusi,
penghilangan
orang secara
paksa, serta
bentuk perlakuan
tidak manusiawi
lainnya. Tindakan-
tindakan tersebut
harus terjadi
dalam rangkaian
serangan yang
meluas atau
dilakukan secara
sistematis
terhadap
masyarakat sipil,
dan dilakukan
oleh pelaku
dengan kesadaran
bahwa serangan
tersebut memang
sedang terjadi

(Ashri, 2023).

Disorganisasi

Keluarga

Disorganisasi
keluarga

merupakan
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Masalah

Sub
Indikator

Deskriptor

Data

Interpretasi

kondisi ketika
keseimbangan dan
fungsi keluarga
sebagai unit sosial
terganggu akibat
kegagalan para
anggotanya dalam
menjalankan
peran dan
kewajiban sesuai
dengan norma
yang berlaku.
Keadaan ini sering
ditemukan pada
masyarakat
sederhana,
terutama apabila
suami sebagai
kepala keluarga
tidak mampu
memenuhi
kebutuhan dasar
keluarganya atau
ketika ia
memutuskan
untuk menikah
lagi sehingga
perhatian,
tanggung jawab,

dan sumber daya
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Masalah

Sub
Indikator

Deskriptor

Data

Interpretasi

menjadi terbagi
secara tidak
proporsional.
Contoh dari
masalah
disorganisasi
keluarga adalah
“Yung sudah
Lelah. Coba kalau
bapakmu ada di
sini, paling tidak
semua hal bisa
ditanggung
berdua”, kata
Yung lagi.
(Genduk,
2017:109)
Kutipan ini
memperlihatkan
bentuk
disorganisasi
keluarga akibat
hilangnya figur
ayah, sehingga
peran dan fungsi
dalam keluarga
tidak berjalan
secara seimbang.
Beban ekonomi

dan tanggung
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Masalah

Sub
Indikator

Deskriptor

Data

Interpretasi

jawab rumah
tangga
sepenuhnya
ditanggung oleh
ibu, yang berjuang
sendirian demi
kelangsungan

hidup anaknya.

Birokrasi

Birokrasi
merupakan suatu
organisasi yang
dibentuk untuk
mengerahkan
energi secara
teratur dan
berkesinambungan
dalam rangka
mencapai tujuan
tertentu. Selain
itu, birokrasi juga
dapat diartikan
sebagai suatu
organisasi yang
bersifat hierarkis
dan dibentuk
secara rasional
untuk
mengoordinasikan
pekerjaan

antarindividu
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No Masalah Sub Deskriptor Data | Interpretasi
Indikator
dalam
melaksanakan
tugas-tugas
administratif.
2. | Bagaimanakah | Peserta didik Peserta didik
implikasi mampu dapat
Kritik Sosial | mengapresiasi mengidentifikasi
dalam novel teks fiksi berupa | bentuk-bentuk

Genduk karya
Sundari
Mardjuki
terhadap
pembelajaran
bahasa
Indonesia di

tingkat SMP?

novel dengan
mengidentifikasi
dan memahami
bentuk-bentuk
kritik sosial
yang terkandung

di dalamnya.

kritik sosial dalam
novel Genduk
karya Sundari
Mardjuki, seperti
kemiskinan,
kejahatan,
disorganisasi
keluarga, dan
birokrasi.
Selanjutnya,
peserta didik
diharapkan
mampu
mengaitkan kritik
sosial tersebut
dengan realitas
sosial di
lingkungan
sekitar. Peserta
didik juga mampu
memberikan

tanggapan pribadi
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No Masalah

Sub
Indikator

Deskriptor

Data

Interpretasi

terhadap isi novel
secara lisan
maupun tulis
sebagai bentuk
apresiasi terhadap

teks fiksi.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik data dalam penelitian ini yaitu, sebagai berikut:

a. Pada tahap pengumpulan data, penulis membaca novel Genduk karya Sundari

Mardjuki dan mengidentifikasi bagian-bagian yang mengandung kritik sosial

untuk dianalisis.

b. Penulis mencari dan mempelajari kalimat-kalimat yang memuat masalah kritik

sosial dalam novel tersebut.

c. Penafsiran data, dilakukan setelah analisis data selesai, kemudian penulis

meelakukan penafsiran berdasarkan temuan yang diperoleh dan Menyusun

Kesimpulan penelitian.

d. Setelah semua prosedur penelitian, tahap terakhir yang dilakukan yaitu

melaporkan penelitian yang telah dilakukan.

Setelah data diperoleh secara keseluruhan, tahap selanjutnya adalah melakukan

analisis data. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara berkesinambungan

sejak awal hingga akhir penelitian. Proses analisis berfokus pada data yang telah

diperoleh, kemudian diinterpretasikan dan dipahami

menghasilkan penyajian serta penarikan kesimpulan.

oleh peneliti untuk

Analisis tersebut tidak disusun berdasarkan sumber data, melainkan diarahkan pada

butir-butir permasalahan yang telah diidentifikasi sebelumnya, sehingga hasil

penelitian dapat menggambarkan temuan secara lebih terarah dan mendalam.

Temuan dari analisis ini selanjutnya dihubungkan dengan implikasinya dalam
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pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP, khususnya sebagai bahan ajar yang dapat
memperkaya pemahaman siswa mengenai kritik sosial dalam karya sastra sekaligus
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan apresiasi terhadap nilai-nilai yang

terkandung di dalamnya.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap novel Genduk karya Sundari Mardjuki, dapat
disimpulkan bahwa novel tersebut memuat berbagai bentuk kritik sosial yang
berkaitan dengan kehidupan masyarakat. Kritik sosial yang ditemukan meliputi
masalah kemiskinan, kejahatan, disorganisasi keluarga, dan birokrasi. Persoalan
kemiskinan digambarkan melalui kondisi kehidupan masyarakat yang serba
kekurangan dan keterbatasan ekonomi yang memengaruhi kehidupan tokoh-
tokohnya. Kritik terhadap kejahatan ditunjukkan melalui berbagai tindakan yang
merugikan masyarakat dan mencerminkan penyimpangan sosial dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, kritik terhadap disorganisasi keluarga terlihat dari hubungan
keluarga yang tidak harmonis serta kurangnya perhatian terhadap anggota keluarga.
Adapun kritik terhadap birokrasi digambarkan melalui sikap aparat atau pihak
tertentu yang kurang memperhatikan kepentingan masyarakat. Berbagai bentuk
kritik sosial tersebut menunjukkan bahwa novel Genduk tidak hanya berfungsi
sebagai karya hiburan, tetapi juga sebagai media untuk menggambarkan realitas

sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.

Kritik sosial dalam novel Genduk disampaikan pengarang melalui penggambaran
tokoh, hubungan antartokoh, konflik sosial, latar kehidupan masyarakat, dan
peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam cerita. Pengarang menghadirkan persoalan
sosial secara tidak langsung melalui alur cerita sehingga pembaca dapat memahami
makna yang terkandung di dalamnya. Kehidupan tokoh-tokoh dalam novel
menggambarkan berbagai permasalahan sosial yang dekat dengan kehidupan
masyarakat, khususnya masyarakat pedesaan. Selain itu, penggunaan bahasa yang
sederhana dan realistis membuat kritik sosial dalam novel lebih mudah dipahami

oleh pembaca. Melalui penggambaran tersebut, pengarang berusaha
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menyampaikan pandangannya terhadap berbagai kondisi sosial yang terjadi di
masyarakat sekaligus menumbuhkan kesadaran sosial pembaca terhadap persoalan-

persoalan kehidupan.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa novel Genduk memiliki implikasi
terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP, khususnya pada pembelajaran
sastra. Novel tersebut dapat dijadikan sebagai alternatif bahan ajar karena memuat
nilai-nilai sosial yang relevan dengan kehidupan peserta didik. Melalui
pembelajaran menggunakan novel Genduk, peserta didik dapat memahami berbagai
persoalan sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat serta belajar
menumbuhkan sikap empati, kepedulian sosial, dan kemampuan berpikir kritis.
Selain itu, penggunaan novel dalam pembelajaran dapat membantu peserta didik
untuk meningkatkan kemampuan memahami, menafsirkan, dan menganalisis teks
sastra. Dengan demikian, karya sastra tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan,
tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai media pendidikan yang mendukung

pembentukan karakter dan kepekaan sosial peserta didik.
5.2 Saran

Berdasarkan simpulan hasil penelitian mengenai kritik sosial dalam novel Genduk
karya Sundari Mardjuki serta implikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
di SMP, khususnya pada Fase D kelas IX, peneliti mengajukan beberapa saran
sebagai berikut.
1. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran bahwa karya
sastra tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana untuk
memahami realitas sosial dan nilai-nilai kemanusiaan. Melalui kegiatan
membaca dan mengapresiasi novel Genduk, peserta didik diharapkan lebih peka
terhadap berbagai persoalan sosial di sekitarnya serta mampu menyampaikan
tanggapan secara kritis, logis, dan santun.
2. Bagi Pendidik
Novel Genduk disarankan untuk dimanfaatkan sebagai salah satu alternatif
bahan ajar teks fiksi dalam pembelajaran, khususnya pada elemen membaca.

Guru dapat mengembangkan kegiatan pembelajaran yang tidak hanya berfokus
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pada pemahaman alur cerita, tetapi juga mengarahkan peserta didik untuk
menganalisis makna tersirat, mengidentifikasi bentuk-bentuk kritik sosial, serta
mengaitkannya dengan realitas kehidupan sehari-hari. Dengan demikian,
pembelajaran sastra diharapkan menjadi lebih kontekstual, bermakna, dan
mampu menumbuhkan kemampuan berpikir kritis serta kepekaan sosial peserta
didik.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan bahan perbandingan untuk
mengkaji kritik sosial dalam karya sastra lainnya atau dengan menggunakan
pendekatan dan sudut pandang yang berbeda. Penelitian lanjutan juga dapat
diarahkan pada pengembangan bahan ajar, modul ajar, atau media pembelajaran
berbasis karya sastra yang lebih variatif dan inovatif guna mendukung

peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP.
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